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Sedangkan, total luas
genangan air diperkirakan
lebihdari 10hektare. Titik-titik

air terbesar terjadi

di beberapa jalan, yakni Jalan

Cendana, Jalan Ipda Tut Har-

sono, Jalan Gondosuli, Jalan

Jalan Atmo

Sukarso, Jalan Krasak, Jalan
Tri Wardana.

Menyoal masih adanya
flbgupnganaieyang eqad,

Hanungberanggapan, bahwa

yang te:qad.l di
m Yogyakartahan
ya duqb:tpnﬁm&nbelmn

penanganair.

R Peoure
Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 14 Tahun 2010, genan-
gan air baru bisa dikatakan
genanganairapabila tinggiair
melebihi 30 an, dengan lama
genangan lebih dari dua jam,
dan terjadi minimal dua kali
dalam setahun.

“Genangan yang ada di
Kota Yogyakarta, ini sebetul-
nya baru potensi saja. Karena
kalau merujuk peraturan
menteri, ini belum masuk
kategori genangan. Kalau
sampai saatini bisa dikatakan

genangan hanya 1% dari luas
mlavah Han
eshambatiabel

Hanung menambahkan,
keberadaan dari titlk genan-
gan air di beberapa lokasi di

dciabloncichbebegail

tor, antara lain adalah menu-
runnya kapasitas tampung
dari saluran drainase yang
ada, akibat alih guna lahan
yang semakin besar setiap
tahunmnya.

la menuturkan, dimensi
saluran yang ada masih sama
seperti tahun-tahun sebelum-
nya, namun tata guna lahan
yang berubah, dan daerah
nm}rd:virk:nmglw

uran men-

jadi berlebih kapasitas.

“Sebetulnya, volume air
yang masuk hanya sebesar

itu sedari dulu, namun sema-
kin bertambahnya pemban-

lﬂm@npapadmkabelrana

pun menjadi tertahan dan
tersumbat,” ujarnya.

Hanung menuturkan,
utilitas pipa dan kabel seha-
rusnya tidak diperbolehkan
menutupi saluran drainase,
sesuai dengan regulasi yang
sudah ditetapkan pada ta-
hun 2010. Namun, jaringan
pipa kabel yang ada, sudah
diinstalasikan tahun-tahun
sebelumnya.

Sampungan Hal 13

“Seharusnya memang
tidak boleh, namun banyak
jaringan penting seperti pipa
PDAM sampai kabel listrik,
dantelekomunikasi, sehingga
tidak memungkinkan untuk
dihilangkan, kecuali untuk
dipindahkan,” tutur Hanung,

Kimpraswil telah me-
metakan jaripngan pipa dan
kabel vang tersebar di Kota
Yogyakarta, dengan jaringan
drainase yang sudah ada.
Sehingga akan dilakukan pe-
nyesuaian, perpindahan pipa
dan kabel melalui koordinasi
dengan instansi pemilik jarin-
ganpipakabelsepertiPDAM,
perusahaan telekomunikasi
dan lain-lainnya.

“Upaya pemindahan ka-
mi dengan berkcordinasi
dengan instansi terkait, semi-
saljika pipadariPDAMmeng-
hambat sahuran, PDAM yang
memindah teknis saluran
pipa, sedangkan kami yang
membereskan sedimen dan
sambah vang tersumbat disi-
tu,” tutur Hanung, (rflc)
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